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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Salah satu cara mencegah konflik dalam perkawinan adalah membuat perjanjian perkawinan. Perjanjian

perkawinan adalah perjanjian yang dibuat oleh suami dan istri untuk mengatur akibat perkawinan terhadap

harta perkawinan mereka. Pasal 29 Undang-Undang Perkawinan memberikan batasan dalam membuat

perjanjian tersebut, yakni batasan hukum, agama, dan kesusilaan. Namun tidak ada penjelasan lebih lanjut

hukum mana yang menjadi rujukan, begitu pula untuk agama dan kesusilaannya. Skripsi ini merupakan

penelitian yang bertujuan mengetahui tiga batasan perjanjian perkawinan tersebut di Indonesia. Metode yang

digunakan dalam skripsi ini adalah yuridis normatif dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang

didukung hasil wawancara dengan narasumber terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjanjian

perkawinan di Indonesia, yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Kompilasi Hukum

Islam, dan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dibatasi oleh hukum hanya tentang harta

kekayaan perkawinan saja, dan tidak boleh melanggar ajaran agama dan kesusilaan di daerah masing-

masing.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

One of the ways to prevent conflict in a marriage is to make a marriage agreement. A marriage agreement is

an agreement made by a husband and wife to regulate the effect of marriage on their marital property.

Article 29 of the Marriage Law provides restrictions on making the agreement, namely legal, religious and

moral boundaries. However, there is no further explanation of which law is the reference, as well as for

religion and morality. This thesis is a research which aims to find out the three limits of the marriage

agreement in Indonesia. The method used in this thesis is juridical normative by examining library materials

or secondary data which is supported by interviews with related sources. The results showed that the

marriage agreement in Indonesia, which is regulated in the Civil Code, Islamic Law Compilation, and Law

No. 1 of 1974 concerning Marriage, is limited by law to only marital assets, and may not violate religious

and moral teachings in their respective regions. 
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